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ABSTRAK 

Permasalahan sampah plastik di Indonesia sampai saat ini masih menjadi masalah lingkungan 

yang belum terselesaikan. Tingginya minat penggunaan plastik oleh masyarakat menjadi salah satu 

penyebab tingginya sampah plastik. Karena itu diperlukan sebuah inisiasi untuk mengurangi 

sampah plastik, salah satunya dengan ide kreatif membuat produk Boneka Geometri Smart (BGS) 

dengan memanfaatkan sampah plastik menjadi sesuatu yang bernilai dan sangat bermanfaat. 

Tujuan dari program ini untuk menganalisis peluang bisnis melalui pembuatan produk Boneka 

Geometri Smart sebagai solusi pengurangan limbah plastik dan belajar matematika menarik. 

Metode pelaksanaan, diantaranya: (1) Tahap praproduksi, tahap ini dilakukan kegiatan pengadaan 

alat dan bahan, survey bahan baku, dan sewa jasa pihak ketiga. (2) Tahap produksi, pada tahap ini 

dilakukan daur ulang sampah plastik, pembuatan QR code dan website, dan proses penjahitan 

boneka (3) Tahap pemasaran dan promosi, pemasaran BGS dilakukan secara online di marketplace 

dan secara offline di Sekolah Dasar Muhammadiyah di Jawa Timur. Hasil yang dicapai, 

diantaranya: (1) Boneka geometri smart yang memiliki karakteristik berbentuk bangun datar, (2) 

QR code dan website (3) Penjualan produk BGS dari awal bulan Agustus sampai September 

adalah 34 boneka, dengan keuntungan yang diperoleh Rp. 455.600. Kesimpulan Produk Boneka 

Geometri Smart memiliki daya jual yang cukup menjanjikan, dimana dari hasil produksi mendapat 

sambutan sangat menggembirakan dari masyarakat.  

Kata Kunci: Boneka Geometri Smart, Sampah Plastik, Matematika. 

 

 

PENDAHULUAN 

Sampah plastik menjadi problematika utama dalam pencemaran 

lingkungan. Plastik merupakan polimer sintesis yang bersifat sulit terurai di alam. 

Plastik digunakan sebagai bahan mengemas, menyimpan, dan membungkus 

makanan terhitung sebesar 53% khusus untuk kemasan luwes atau fleksibel, 

sedangkan kemasan kaku banyak digunakan untuk minuman (Nasution, 2015). 

Permasalahan sampah yang ada di Indonesia setiap waktu bertambah. Tingginya 

minat memakai plastik dalam berbelanja maupun menggunakan sesuatu 

menjadikan limbah dari plastik itu sendiri menjadi meningkat (Karawang et al., 

2022). Di Indonesia, dengan jumlah penduduk mencapai 273 juta jiwa, sampah 

plastik yang ada mencapai 64 juta ton pertahun, kemudian dibuang ke laut 

sebanyak 3,2 juta ton dan 85.000 Ton berada di lingkungan masyarakat 

(Priliantini, & Situmeang, 2020). Tentunya dengan jumlah tersebut dan limbah 

plastik sulit terurai maka bisa menjadi masalah lingkungan yang serius 

(Chandramouli et al., 2022). 

Dalam menekan limbah plastik yang ada, bisnis boneka dari limbah plastik 

patut dijalankan. Boneka disukai konsumen karena mengandung karakter yang 
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ditampilkan, namun seiring berjalannya waktu karakter tersebut merambah dalam 

banyak aspek kehidupan antara lain: dunia sosial politik, bisnis, kesehatan, dan 

juga pendidikan (Hasanuddin, 2016). Bisnis boneka tetap eksis dengan desain 

yang bervariatif. Peminat boneka dari kalangan anak-anak sampai remaja 

perempuan pun menjadikan boneka sebagai kebutuhan yang harus dicukupi 

(Alexandri & Chan, 2019). Dengan demikian diperlukan sebuah inovasi baru 

dalam bisnis boneka agar tidak kalah saing dengan produk sejenisnya. Di ranah 

pendidikan, inisiasi yang inovatif mengenai karakter boneka adalah dibuat model 

geometri untuk mengenalkan bangun geometri kepada anak-anak sehingga dapat 

dijadikan sebagai permainan edukatif (Mustafa et al., 2019). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diciptakan Boneka Geometri Smart 

Solusi Pengurangan Limbah Plastik dan Belajar Matematika Menarik yang hadir 

dengan bentuk geometri serta memiliki keunggulan dari boneka lain, yaitu; 

terdapat QR Code yang apabila di-scan akan terhubung dengan website belajar 

matematika. BGS (Boneka Geometri Smart) menggunakan bahan kain velboa 

grade A sehingga aman dan awet digunakan dalam jangka panjang. Sebab 

pemilihan bahan juga menjadi suatu pertimbangan konsumen untuk membeli 

(Anggreyni & Santy, 2018). Dengan demikian, perluasan pangsa pasar Boneka 

Geometri Smart agar tidak kalah dengan bisnis boneka lain adalah ditujukkan 

kepada wali murid di seluruh sekolah dasar Muhammadiyah di Jawa Timur. 

Menurut Dikdasmen PP Muhammadiyah, terdapat 136 sekolah dasar 

Muhammadiyah di Jawa Timur. Pemasaran ini tidak menutup kemungkinan akan 

merambah luas untuk mempromosikan boneka inovatif dari limbah sampah 

plastik sekaligus terdapat nilai edukasinya (Asmara & Syauki, 2022). 

Berdasarkan analisis kerjasama produk BGS (Boneka Geometri Smart) 

mendapatkan hasil bahwa belum ada produk sejenis BGS yang memadukan 

pengelolaan limbah sampah plastik sebagai isian boneka dengan media 

pembelajaran matematika yaitu geometri. Sebelumnya sudah ada boneka yang 

isian dalamnya terbuat dari limbah sampah plastik namun tidak diintegrasikan 

dengan teknologi QR Code dan pembelajaran matematika, sehingga urgensi 

dalam bidang pendidikannya kurang (Putri et al., 2020). Maka dari itu produk 

BGS memiliki ide bisnis dengan pencapaian dan keuntungan yang memiliki 

prospek tinggi dengan kreativitas dan keunikan. BGS memberikan solusi yang 

kreatif dan mampu bersaing di pasaran serta menghasilkan profit yang 

berkelanjutan sehingga terciptanya rantai kerjasama kreatif dengan stakeholder 

sebagai keberlanjutan program kewirausahaan mahasiswa (Julia & Yulsyofriend, 

2022).  

Analisis pasar dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 

masyarakat melalui google form yakni kepada wali murid yang memiliki anak 

sekolah dasar dan dilakukan wawancara kepada guru sekolah dasar pada saat 

melakukan penawaran kerja sama di sekolah. Berdasarkan hasil analisis pasar 

kepada 30 responden, diperoleh data yakni 2,5% dengan pernyataan kurang 
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setuju, 42,5% dengan pernyataan setuju dan 55% dengan pernyataan sangat setuju 

mengenai: (1) hadirnya boneka dengan isian 70% daur ulang sampah erjasa dan 

30% dakron sehingga mengurangi limbah sampah plastik lembaran, (2) hadirnya 

boneka dengan desain berbentuk mirip geometri, (3) hadirnya boneka dilengkapi 

QR Code yang terhubung dengan website sekaligus untuk belajar geometri bagi 

anak sekolah dasar, sehingga menambah media pembelajaran yang unik, dan (4) 

tertarik membeli produk boneka yang dimaksud untuk anak. Berdasarkan hasil 

kuesioner maka tim yakin untuk memproduksi boneka BGS dengan sasaran pasar 

yakni wali murid di sekolah dasar Muhammadiyah yang ada di Jawa Timur.  

Tujuan dari program ini untuk menganalisis peluang bisnis melalui 

pembuatan produk Boneka Geometri Smart sebagai solusi pengurangan limbah 

plastik dan belajar matematika menarik. 

 

METODE 

Pelaksanaan produksi BGS dilakukan secara mandiri oleh tim di Jl. 

Labansari 111 RT 02/RW 04, Kelurahan Dukuh Sutorejo, Kecamatan Mulyorejo, 

Kota Surabaya. Adapun pelaksanaan program dilakukan secara offline selama 3 

bulan yakni pada bulan Juli sampai bulan September, dengan rincian proses 

pelaksanaan meliputi proses praproduksi, produksi dan pemasaran. Adapun 

penjelasan masing-masing tahap pelaksanaan akan dijelaskan berikut ini..  

Tahap praproduksi: Pada tahap ini dilakukan kegiatan pengadaan alat dan 

bahan, survey bahan baku, dan sewa jasa pihak ketiga untuk membantu 

pembordiran serta visualisasi konsep website. Alat dan bahan yang dibeli sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Alat dan bahan  

Alat Bahan 

Gunting, penggaris besi, pulpen, 

mesin jahit, kapur jahit, jarum jahit, 

ember, bak, plong kertas, pewangi, 

timbangan digital. 

Kain velboa grade A, dakron, limbah 

plastik, detergen, paperbag, stiker 

kemasan, hang tag, care label, kertas 

coklat dan benang jahit. 

 

Dalam pengadaan alat bahan juga diadakan survey bahan baku, 

diantaranya sebagai berikut: a) Survey pembelian kain boneka dan dakron, Kain 

yang dipilih adalah kain velboa grade A, dengan tekstur yang lembut dan tidak 

gampang rusak,b) Survey bahan limbah plastik yang akan didaur ulang, jenis 

sampah yang dipilih yakni lembaran sampah kemasan plastik yang didapatkan 

dari sisa sampah snake anggota tim,  pengepul di daerah Mulyosari Surabaya, dan 

kerja sama dengan Bank Sampah  Induk Surabaya di daerah Ngagel, c) Survey 

sewa jasa pembuatan website perusahaan yang diperlukan untuk 

memvisualisasikan konsep produk, d) Survey sewa jasa border. Adapun 

dokumentasi pengambilan sampah plastik padat dilihat pada gambar 1 dan gambar 

2. 
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Gambar 1. Pengambilan sampah 

plastik di pengepul Mulyosari, 

Surabaya 

Gambar 2. Pengambilan sampah 

plastik di Bank Sampah Induk Kota 

Surabaya 

 

Tahap produksi: Tahap produksi diawali dengan melakukan daur ulang 

sampah plastik lembaran agar aman dan layak digunakan sebagai isian boneka. 

Berikut tahapan yang dilakukan dalam daur ulang sampah plastik: a) Memilah 

sampah plastik lembaran yang tidak bertekstur keras, sebab akan membuat tidak 

nyaman untuk boneka; b) Mencuci sampah plastik dengan detergen dan air; c) 

Memastikan sampah plastik bersih dari kotoran; d) Pembilasan sampah plastik 

dengan air yang mengalir; e) Pengeringan di bawah sinar matahari; f) Pemotongan 

sampah plastik agar volumenya lebih kecil sehingga dapat mengembang dan 

menyatu dengan dakron; g) Sampah plastik dicampur dengan dakron untuk 

dijadikan isian boneka agar nyaman digunakan. Adapun sampah plastik yang 

sudah disterilkan dan dipotong serta dicampur dengan dakron padat dilihat pada 

gambar 3 dan gambar 4. 

 
 

Gambar 3. Daur ulang sampah plastik Gambar 4. Pencampuran sampah 

plastik dan dakron 

 

Selanjutnya dilakukan pembuatan QR code dan website, dengan domain 

perusahaan yakni https://bonekageometrismart.com/ yang dijadikan sebagai QR 

code kemudian dicetak dalam care label yang dipasang di boneka dan kemasan. 

Pada hang tag boneka terdapat prosedur perintah scan QR code dengan slogan 

#belajarmudahpastijuara QR tersebut apabila di scan akan masuk ke laman 

awal website yang semua orang bisa mengakses. Untuk lanjut ke menu 

selanjutnya, maka ada perintah untuk memasukkan kunci yang didapat pada saat 

pembelian BGS. Adapun tampilan care label, hang tag dan website dapat dilihat 

pada gambar 5, gambar 6, dan gambar 7. 

https://bonekageometrismart.com/
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Gambar 5. Care label 

boneka 

Gambar 6. Hang tag 

petunjuk boneka 

Gambar 7. Website BGS 

 

 

Disamping melakukan pembuatan QR code dan website juga dilakukan 

proses penjahitan boneka, Berikut tahapan menjahit sebagai berikut: (1) 

Pembuatan pola di kertas coklat, (2) Pemotongan kain velboa sesuai pola, (3) 

Pembordiran di sewa jasa border, (4) Penjahitan boneka dan pemasangan care 

label yang dilakukan di salah satu rumah anggota tim, (4) Pengisian boneka 

dengan daur ulang sampah plastik dan dakron, (5) Penjahitan manual setelah isian 

boneka dimasukkan, (6) Pemberian pewangi dan hang tag, (7) Boneka geometri 

smart telah siap dipasarkan. Adapun dokumentasi penjahitan boneka sebagaimana 

pada gambar 8, gambar 9, gambar 10, gambar 11, dan gambar 12. 

 

   
Gambar 8. Pembuatan 

pola 

Gambar 9. Pemotongan 

kain sesuai pola 

Gambar 10. Penjahitan 

kain boneka dan 

pemasangan care label 

  

Gambar 11. Pengisian 

boneka 

Gambar 12. Penjahitan 

manual 

 

Setelah produk BGS selesai diproduksi dilakukan proses pengemasan, 

kemasan boneka terbuat dari bahan art paper, dimana bahan tersebut aman 
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digunakan dan mudah terurai, sehingga sejalan dengan program yang bertujuan 

untuk meminimalisir sampah plastic. Adapun kemasan boneka seperti pada 

gambar 13. 

 
Gambar 13. Kemasan BGS 

 

Tahap Pemasaran dan Promosi: usaha ini bergerak dalam bidang produksi 

dan distribusi yang menghasilkan barang jadi. Melalui proses produksi berupa 

home industry pemasaran BGS dilakukan secara online dan offline. Adapun 

pemasaran secara online dapat diakses pada Instagram: @Boneka_Geometrismart, 

Facebook: Bonekageometri Smart, Shopee: Bonekageometrismart, Tokopedia: 

Bonekageometrismart, Sedangkan pemasaran secara offline dapat dipasarkan 

melalui Sekolah Dasar Muhammadiyah di Jawa Timur dengan melakukan 

kerjasama bersama komite sekolah. Untuk dapat merancang dan melakukan 

strategi bisnis yang akan dilakukan, maka dibuat bisnis model canvas. Berikut 

model bisnis kanvas yang telah disusun: 

 

Tabel 2. Model bisnis 

Key Partners Cost Structure Chanels 

Tim, outsourching, bank 

sampah induk Surabaya, 

penjual bahan baku. 

Biaya bahan baku, domain 

website, bordir, hang tag, 

care label, kemasan, 

pemasaran. 

Instagram, Facebook, 

Shopee, Tokopedia, 

kerjasama dengan 

sekolah dasar 

Muhammadiyah. 

Key Activities Value Proposition Customers Segment. 

Mendaur ulang sampah, 

mendesain produk, 

pengadaan alat dan bahan, 

mengatur website 

perusahaan, produksi dan 

promosi. 

BGS, boneka recycle 

sampah plastik untuk belajar 

geometri anak SD lewat QR 

code, desain lucu berbentuk 

geometri.  

Anak-anak sekolah 

dasar kelas satu 

sampai enam. 

Key Resources Revenue Streams Customers 

Relationship 
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Bahan baku berkualitas, 

fitur belajar geometri 

lengkap, brand, media 

sosial dan marketplace. 

Penjual produk BGS 

(Boneka Geometri Smart). 

 

Penggunaan bahasa 

yang baik agar 

konsumen nyaman, 

fitur gratis ongkir 

pembelian online. 

Berdasarkan hasil analisa SWOT yang diterapkan untuk produk Boneka 

Geometri Smart pada gambar bisnis model canvas agar lebih baik lagi 

diantaranya: pada bagian key partners perusahaan menambahkan outsourcing, 

bank sampah induk Surabaya, dan penjualan bahan baku. Pada bagian Cost 

Structure perusahaan perlu menambahkan anggaran Biaya bahan baku, domain 

website, bordir, hang tag, care label, kemasan, pemasaran. Pada bagian Chanels 

perusahaan perlu menambahkan Instagram, Facebook, Shopee, Tokopedia, 

kerjasama dengan sekolah dasar Muhammadiyah. Pada bagian Key Activities 

perusahaan perlu mendaur ulang sampah, mendesain produk, pengadaan alat dan 

bahan, mengatur website perusahaan, produksi dan promosi. Pada bagian Value 

Proposition menambahkan BGS, boneka recycle sampah plastik untuk belajar 

geometri anak SD lewat QR code, desain lucu berbentuk geometri. Pada bagian 

Customers Segment perusahaan menambahkan target pelanggannya yaitu Anak-

anak sekolah dasar kelas satu sampai enam. Pada bagian Key Resources 

perusahaan perlu memiliki Bahan baku berkualitas, fitur belajar geometri lengkap, 

brand, media sosial dan marketplace. Pada bagian Revenue Streams perusahaan 

perlu menambahkan Penjual produk BGS (Boneka Geometri Smart). Pada bagian 

Customers Relationship perusahaan perlu menambahkan Penggunaan bahasa yang 

baik agar konsumen nyaman, fitur gratis ongkir pembelian online (Maskun et al., 

2022). 

Potensi hasil untuk pengembangan usaha Boneka Geometri Smart 

diantaranya tim telah mendapatkan NIB dengan nomor 1011220001833, tim telah 

mendapatkan surat binaan UMKM dari DISPERINDAG Jawa Timur dan telah 

mengurus permohonan HAKI Merek. Adapun dokumentasi potensi hasil 

sebagaimana pada gambar 14, gambar 15, dan gambar 16 

   
Gambar 14. Surat NIB Gambar 15. Surat Binaan 

UMKM 

Gambar 16. 

Permohonan HaKI 

merek 
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Selain itu, BGS telah dikenal oleh masyarakat luas setelah dilakukan 

promosi dengan memublikasikan artikel pada kumparan, website Prodi 

Pendidikan Matematika, dan Website FKIP UM Surabaya, Website UM Surabaya 

dan telah diundang secara langsung oleh radio idola semarang. Adapun 

dokumentasi publish berita sebagaimana pada Gambar 17, Gambar 18, dan 

Gambar 19. 

   
Gambar 17. Publikasi di 

Website UM Surabaya 

Gambar 18. Publikasi di 

Website FKIP UM 

Surabaya 

Gambar 19. Publikasi di 

radio idola semarang 

Selain itu, untuk pengembangan usaha BGS kedepannya, pada tahun 2023 

akan dilakukan pengembangan desain boneka untuk menambah variasi dan desain 

boneka sehingga konsumen dapat memilih sesuai keinginan. Selain itu, juga akan 

dilakukan MoU dan pembuatan sertifikat SNI. Pada tahun 2024 BGS juga akan 

meng-update website secara berkala untuk menambah fitur belajar matematika 

agar dapat digunakan oleh siswa sampai jenjang menengah atas (Ahmad et al., 

2022 ; (Maskun et al., 2022). Serta, penambahan jumlah produksi. Pada tahun 

2025 dilakukan perluasan pemasaran dan pada tahun 2026 dilakukan pendirian 

CV. BGS juga mempunyai potensi keberlanjutan di ranah yang lebih luas, tidak 

hanya menyediakan materi geometri di sekolah dasar, tetapi di tingkat yang lebih 

besar serta konsumen yang lebih luas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persaingan dalam bisnis boneka semakin ketat dengan produknya yang 

semakin beragam, keunggulan dari dimensi daya tarik produk di mata konsumen 

merupakan salah satu kunci keberhasilan produk di pasar (Darmayanti et al., 

2022).  Produk BGS mempunyai keunggulan dari produk boneka pada umumnya. 

Produk BGS menggunakan bahan isian 70% sampah plastik yang telah di 

daur ulang dan disterilkan, serta 30% dakron sehingga dapat memberikan 

kenyamanan bagi konsumen. Produk BGS menjadi salah satu solusi mengurangi 

limbah sampah plastik dan meminimalisir dakron, hal ini mendukung tujuan 

SDG’s yakni zero waste (Julia et al., 2022).  



Jurnal Ilmiah Kanderang Tingang     ISSN 2087-166X (printed) 

Vol.14 No.2 Juli-Desembar 2023      ISSN 2721-012X (online) 

FKIP Universitas Palangka Raya                DOI: https://doi.org/10.37304/jikt.v14i2.257 

384 

 

Daya Tarik BGS sebagai boneka adalah terletak di desainnya yang 

berbentuk lucu mirip geometri sehingga anak-anak menyukainya. Boneka 

geometri smart diproduksi dengan varian ukuran besar dan kecil, pemilihan warna 

pada boneka disesuaikan dengan warna yang disukai oleh anak-anak. BGS 

memiliki karakteristik berbentuk bangun datar, seperti: lingkaran, trapesium, 

persegi, dan segitiga. Adapun tampilan boneka dapat dilihat pada gambar 20. 

 

 
Gambar 20. Boneka Geometri Smart 

 

BGS mempunyai QR code yang terpasang di care label dan kemasan 

sehingga menciptakan sisi keunikan di bidang IPTEK yakni apabila QR code 

tersebut di-scan akan terhubung ke website belajar matematika dengan link 

sebagai berikut: https://bonekageometrismart.com/. Penggunaan QR code sangat 

memudahkan di era digital (Resda et al., 2022). Apabila konsumen berhasil 

mengakses link website, maka diperlukan untuk memasukan kunci yang 

didapatkan pada saat pembelian BGS, dimana dari kunci tersebut konsumen dapat 

menikmati website belajar matematika, dimana pada website tersebut berisi 

tentang materi dan quiz bangun datar serta bangun ruang akan selalu diupgrade 

setiap bulan, sehingga konsumen dapat mengerjakan dengan soal yang berbeda-

beda. Pada bagian laman awal website berisi ucapan selamat datang, perkenalan 

produk dan bisnis, dan terdapat fitur untuk memasukkan kunci ke menu utama, 

berikut penjelasannya: (a) Belajar Yuk! berisi soal quiz bangun datar dan bangun 

ruang yang terdiri dari kelas 1 sampai 6, serta ada quiz latihan hitung. (b) Toko, 

berisi foto produk serta harga dan terdapat link marketplace Shopee dan 

Tokopedia untuk pembeli. (c) Berita, berisi tulisan kabar berita berupa artikel 

yang masuk di kumparan, website FKIP, website Prodi Pendidikan Matematika 

UM Surabaya. (d) Tentang, menyediakan informasi mengenai BGS, kontak, 

email, alamat. 

Adapun tampilan website dapat dilihat pada gambar 21 dan gambar 22. 

https://bonekageometrismart.com/


Jurnal Ilmiah Kanderang Tingang     ISSN 2087-166X (printed) 

Vol.14 No.2 Juli-Desembar 2023      ISSN 2721-012X (online) 

FKIP Universitas Palangka Raya                DOI: https://doi.org/10.37304/jikt.v14i2.257 

385 

 

  

Gambar 21. Menu awal website 

BGS 

Gambar 22. Menu utama website 

BGS 

 

BGS menetapkan target pasar yakni wali murid yang mempunyai anak 

sekolah,dasar dan masyarakat secara umum yang menyukai boneka. BGS dijual 

dengan harga Rp. 80.000 untuk ukuran besar dan Rp. 35.000 untuk ukuran kecil. 

Pada penjualan boneka terdapat masa tenggang dalam menggunakan website 

yakni selama 3 bulan, apabila konsumen ingin mengupgrade maka dapat menjadi 

member dengan jangka waktu selama 1 tahun. Pemasaran BGS dilakukan secara 

online dan offline. Adapun pemasaran secara online dapat diakses pada Instagram: 

@Boneka_Geometrismart, Facebook: Boneka Geometri Smart, Shopee: 

Bonekageometrismart, Tokopedia: Bonekageometrismart, Sedangkan pemasaran 

secara offline dapat dipasarkan melalui Sekolah Dasar Muhammadiyah di Jawa 

Timur dengan melakukan kerjasama bersama komite sekolah dan apabila sudah 

terjalin kerjasama akan diberikan diskon 6%, sehingga sekolah yang mau bekerja 

sama juga memperoleh keuntungan (Batubara et al., 2022). Selain itu, dilakukan 

pemasaran pada outlet (tempat pusat oleh-oleh Jawa Timur), tempat pameran dan 

bazar, taman dan mall.  

Penjualan produk BGS yang dilakukan secara online sudah terjual 7 

produk dan 27 produk secara offline. Adapun keterangan penjualan pada bulan 

agustus yakni pada bulan Agustus mencapai 16 produk, bulan September 

mencapai 8 produk, bulan Oktober mencapai 4 produk dan bulan November 

mencapai 6 produk sehingga total boneka yang sudah terjual ada 34 produk 

dengan keuntungan yang diperoleh Rp. 455.600. Pada penjualan bulan Agustus 

sampai Oktober dilakukan pemasaran secara door to door dan pemasaran 

langsung ke sekolah melalui komite sekolah sehingga banyak produk yang laku 

terjual, kemudian pada bulan November dilakukan pemasaran secara besar-

besaran dengan menambah target pasar yakni pada outlet pusat oleh-oleh jawa 

timur, pameran Muktamar 48 dan pasar malam di Taman 10 November sehingga 

produk BGS yang terjual mengalami peningkatan yang signifikan. Menurut 

Astuty, (2022) perhitungan keuntungan penjualan BGS adalah sebagai berikut: 

Target Produksi = 120 unit 

Biaya produksi = Rp. 8.000.000 

BEP Harga  = Rp. 8.000.000/120 unit 

   = Rp. 66.600 
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Pendapatan  = Rp. 80.000   120 unit 

   = Rp. 9.600.000 

BEP Produksi  = Rp. 8.000.000/80 

   = 100 unit boneka 

Revenue/Cost Ratio = Total Penerimaan / Total Biaya 

= Rp. 9.600.000 / 8.000.000 

= 1,2 

ROI (Return on Investment) = (Penerimaan - Total Biaya) / Total Aset x 100% 

= Rp. 9.600.000 - 8.000.000 / 8.000.000 x 100% 

= Rp. 1.600.000 / 8.000.000 x 100% 

= 0,2% 

Keuntungan  = Penerimaan - Total Biaya  

= Rp. 9.600.000 - 8.000.000  

= Rp. 1.600.000 

Jadi, omset yang harus didapatkan sebesar 1.600.000 supaya terjadi BEP sehingga 

untuk mencapai keuntungan, maka produk BGS harus terjual minimal 100 unit.  

 

Adapun diagram penjualan dari produk BGS bulan Agustus sampai bulan 

November, sebagaimana pada gambar 23. 

 

 
Gambar 23. Diagram Penjualan 
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Perusahaan produk BGS dalam menjalankan bisnis juga dibuat cash flow 

tiga tahun ke depan dan didapatkan hasil arus kas meningkat hingga 61.966.100 

sehingga bisnis ini patut dijalankan ke depannya. Adapun gambar cash flow 

sebagaimana pada gambar 24. 

Gambar 24. Cashflow BGS tiga tahun ke depan 

 

KESIMPULAN 

Melalui kegiatan PKM-K ini menghadirkan bisnis baru di bidang 

kerajinan yang memanfaatkan sampah plastik. Daur ulang sampah plastik ini 

dijadikan sebagai isian boneka dan dapat mengurangi sampah yang ada di 

lingkungan sekitar serta dapat dijadikan ide jual. Kegiatan PKM-K ini 

menciptakan website perusahan yang mencerminkan profesional kerja dan dapat 

dipercaya masyarakat sebagai produknya. Produk yang dijual yakni BGS, 

sehingga dapat digunakan sebagai permainan edukatif dengan belajar geometri 

matematika untuk anak sekolah dasar, usaha ini memiliki peluang yang sangat 

menjanjikan. 
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